Halagah 41 | Beberapa Kaidah
Di Dalam Manhaj Salaf Bag 2

Kitab:_Kun Salafiyyan Alal Jaddah
Audio: Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A
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Kita lanjutkan pembahasan kitab Kun Salafiyyan ‘Ala Al-Jaaddah
yang ditulis oleh Fadhilatul Syaikh DR. Abdussalam As-Suhaimi
Hafidzhahullah Ta'ala.

Beliau mengatakan:
Lo U

Yang kedua:

Yaitu di antara kaidah-kaidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah
berkaitan dengan kaidah di dalam masalah ibadah (,—9 &2 <5
ololbedl)

Apa kaidahnya, di dalam masalah ibadah?
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“Ibadah itu dasarnya harus tauqif.”
Taugif artinya adalah berhenti di atas dalil.
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Karena Allah [ menyuruh kita wuntuk mengikuti Rasul bukan
membangkang atau membuat sesuatu yang baru.
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Allah mengatakan:
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“Katakanlah kalau kalian benar-benar cinta kepada Allah maka
hendaklah kalian mengikuti aku niscaya Allah cinta kepada
kalian dan mengampuni dosa kalian.” (QS Ali-Imran: 31)

Jadi kalau memang kita cinta kepada Allah ya ikuti Rasulullah,
dalam agidah beliau, dalam ibadah beliau, nanti kalau kita
mengikuti Rasul, Allah akan mencintai kita dan mengampuni dosa
kita.
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“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan juga Rasul-Nya,
maka Allah akan memasukkan dia ke dalam Surga, mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan yang
demikian adalah keberuntungan yang sangat besar.” (QS An-
Nisa’': 13)

Siapa mereka?

Orang yang taat kepada Allah dan Rasul.

Mengikuti Rasulullah [J di dalam ibadahnya, bukan membuat
sesuatu yang baru.
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Di dalam shahih Al-Bukhari dan Muslim, Umar radhiyallahu
ta’ala ‘anhu ketika beliau mencium hajar aswad.



Kenapa beliau menciumnya?

Beliau mengatakan, “Sungguh aku tahu bahwasanya engkau adalah
batu yang tidak bisa memberikan mudharat dan tidak bisa
memberikan manfaat. Kalau bukan aku melihat Rasulullah T[]
dahulu menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu.”

“Kalau aku tidak melihat Rasulullah [J menciummu, niscaya aku
tidak akan menciummu.”

Apa yang bisa kita ambil dari atsar ini? Menunjukkan bagaimana
semangatnya Umar bin Khatthab yang ketika disuruh untuk
mengikuti sunnah para khulafaur rasyidin, semangatnya beliau
untuk mengikuti Rasulullah.

Karena Rasulullah [] mencium maka beliaupun mencium hajar aswad
bukan karena tabarruk atau mengambil berkah dari hajar aswad.

Kemudian beliau mengatakan:
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Dan telah berlalu ucapan sebagian salaf, “Hendaklah kalian
mengikuti dan jangan kalian membuat bid’ah, karena sungguh
kalian sudah dicukupi.”

Sudah dicukupi untuk kalian, artinya apa yang kalian perlukan,
amal yang kalian perlukan untuk bisa masuk surga itu sudah
dicukupi, sudah ada, tidak perlu kita membuat sesuatu yang
baru.

Shalat dengan berbagai jenisnya, puasa dengan berbagai
jenisnya, orang yang mau puasa sehari, berbuka sehari ada,
orang yang berpuasa senin dan kamis silahkan, ada yang ingin 3
hari dalam sebulan juga ada.
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Sebagaimana telah berlalu bahwasanya termasuk syarat
diterimanya amal adalah seseorang mengikuti Rasulullah [J.
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Dan telah datang dalil-dalil yang banyak di dalam Al-Qur’an
dan Sunnah yang di dalamnya ada perintah untuk taat kepada
Allah dan Rasul-Nya dan larangan untuk bermaksiat kepada Allah
dan Rasul-Nya.
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Maka tidak boleh bagi seseorang untuk keluar dari Sunnah dan
keluar dari Al-Qur’an dan juga Sunnah dan apa yang berada di
atasnya para salaf umat ini.

Itu adalah kaidah yang berkaitan dengan ibadah.
Kemudian yang ketiga:
LJU:
Kata beliau:
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Sebuah kaidah bahwasanya inti dari agama ini berporos pada
ilmu yang bermanfaat dan juga amal shalih.

Itu adalah poros dari agama ini.
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Sesungguhnya agama Islam porosnya adalah pada ilmu yang
bermanfaat dan amal yang shalih.
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Dan kebaikan ada pada dua jenis . uc¢q¢i 9 dalam dua jenis, ada
pada ilmu yang bermanfaat dan juga amal shalih. Dan Allah []
telah mengutus Nabi Muhammad [J dengan yang paling afdhal yaitu
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“Allah telah mengutus nabinya dengan al-huda juga diinul haq.”
(QS. Al-Fath: 28, At-Taubah: 33, Ash-Shaff: 9)

Untuk menampakan itu di atas seluruh agama.

Kemudian Syaikhul Islam mengatakan yang di maksud dengan
Js >—"» adalah ilmu yang bermanfaat dan yang di maksud dengan
"¢ =2 J0 o2_> adalah amal shalih.
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Maka Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang mereka mengikuti para
salafush shalih tidak berbicara tentang agama ini atau di
dalam agama ini kecuali mengikuti apa yang di bawa oleh Rasul,
mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah. Adapun Ahlul Bid’ah, maka
mereka tidak bersandarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah dan juga
Atsar para salafush shalih akan tetapi mereka berpegang pada
akal mereka atau berpegang pada ilmu bahasa yang mereka miliki
atau berpegang pada ilmu falsafah.

Kemudian Le | ,, yang keempat,
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Yang keempat, kaidah bahwasanya menolak kerusakan itu
didahulukan daripada mendatangkan kebaikan.
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Dalil tentang kaidah ini, adalah firman Allah:
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“Dan janganlah engkau mencela orang-orang yang disembah selain
Allah atau segala sesuatu yang disembah selain Allah karena
nanti yang menyembahnya akan mencela Allah tanpa ilmu.” (QS
Al-An’am: 108)
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Maka Allah [J] mengharamkan untuk mencela sesembahan orang-orang
musyrikin padahal mencela mereka ini adalah termasuk bukti
fanatik kita terhadap Allah, kecintaan kita terhadap Allah dan
penghinaan kita terhadap segala sesuatu yang disembah selain
Allah.

Kenapa kita dilarang?
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Karena yang demikian akan membawa, menjadikan mereka mencela
Allah [J.
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Maka maslahat ditinggalkannya pencelaan terhadap Allah itu
lebih dikuatkan daripada maslahat mencela, pencelaan kita
terhadap sesembahan-sesembahan mereka.

(Dalil) Yang kedua:
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Hadits Aisyah bahwasanya Nabi [ mengatakan, “Wahai Aisyah
kalau bukan kaummu ini baru saja meninggalkan jahiliyyah
(artinya imannya masih lemah), niscaya aku akan memerintahkan
supaya Ka’'bah ini dibongkar, kemudian aku akan memasukan ke



dalamnya apa yang dikeluarkan sebelumnya, dan aku akan
menjadikan dia rata dengan tanah.” Maksudnya adalah yang
sekarang pintu, pintu kalau kita perhatikan pintu Ka’bah itu
agak ke atas, dulu aslinya ke bawah mepet dengan tanah, kalau
misalnya Nabi tidak khawatir orang-orang yang baru masuk Islam
ini kemudian murtad kembali niscaya akan dibongkar Ka'bah
kemudian dijadikan seperti di zaman nabi Ibrahim. Tapi beliau
tinggalkan yang demikian karena takut terjadi fitnah yang
lebih besar. Hadits ini muttafaqun ‘alaih.
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Segi pendalilannya, maka di dalam hadits ini ada penjelasan
yang sangat jelas tentang kaidah ini karena Nabi [
meninggalkan maslahat membangun rumah, yaitu membangun rumah
Allah (Ka'bah) dengan pondasi Ibrahim.

Karena apa?

Karena ingin menolak kejelekan, yang beliau takutkan akan
terjadi, ketika beliau membongkarnya, kemudian membangunnya
kembali di atas pondasinya nabi Ibrahim.

Apa mafsadah tersebut?

Yaitu larinya manusia dari Islam atau murtadnya mereka dari
Islam dengan sebab perbuatan ini.

Karena kita tahu bagaimana orang-orang Quraish terhadap
Baitullah, maka Nabi [], beliau menghilangkan mafsadah itu atau
menghindarkan mafsadah ini untuk mendapatkan maslahat
tersebut.

In syaa Allah dalil yang selanjutnya kita sebutkan pada
kesempatan yang akan datang.
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